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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No.158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-
kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

iﬁ;l)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif dﬂa;g;l;kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zei (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye




o Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain y Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a I=a
=1 ¢ =ai e=1
I=u s=au s=u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
idiaa Lo 3 B

ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh :
ibld  ditulis Fatimah
Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dnegan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
W) ditulis rabbana
oA ditulis al-birr

. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti
dengan hururf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
da )l Ditulis ar-rojulu
) Ditulis As-sayyidah

Kata  sandang yang  diikuti oleh  “huruf
gomariyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh:
dl) Ditulis al-gamar
ol Ditulis al-badi
JAall Ditulis al-jalal
. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan
akan tetapi jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof
I/

vil



Contoh:

Ditulis

Umirtu

C«‘;Ui

Ditulis

Syai’'un
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ABSTRAK

Dzikriyah, Amrina. 2025. Implementasi Bimbingan Karir
Berbasis Islami Dalam Memahami Pilihan Karir Siswa Di SMK Negeri
3 Kota Pekalongan. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas Ushuludin Adab Dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhamad Rifa'i
Subhi, M.Pd.I.

Kata Kunci : Karir, Bimbingan, Islam

Masa Sekolah Menengah Kejuruan adalah dimana masa seorang
siswa memasuki masa remaja. pada saat ini siswa dituntut mempunyai
perencanaan karir terkait dengan masa depan. Siswa diharuskan
memahami minat, kemampuan, serta bisa menentukan karir lebih
spesifik. Siswa biasanya mengalami kebimbangan, ketidakpastian, dan
stress dalam memilih karirnya, faktor tersebut menjadi alasan untuk
dilakukan bimbingan karir berbasis islami dalam memahami pilihan
karir.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengemukakan
rumusan masalah sebagaian berikut: a.) Bagaimana keadaan pilihan
karir siswa sebelum dilakukan Implementasi Bimbingan Karir berbasis
Islami di SMK Negeri 3 Kota Pekalongan. b.) Bagaimana
implementasi bimbingan karir berbasis islami dan kendala yang
dihadapi dalam memahami pilihan karir siswa di SMK Negeri 3 Kota
Pekalongan. Manfaat teoritis dan praktis

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan melalui pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data meggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa keadaan pilihan karir siswa
sebelum dilakukan implementasi bimbingan karir masih belum
terbentuk sesuai minat dan bakat siswa. Kemudian implementasi
bimbingan karir di SMK Negeri 3 Kota Pekalongan membantu siswa
memilih karir yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka,
dengan melibatkan beberapa tahapan penting yang dilakukan secara
sistematis, yaitu perencanaan program, penyusunan program,
pelaksanaan program, dan evaluasi pelaksanaan. Hal ini membantu
siswa memilih karir yang sesuai dengan minat dan bakat mereka.

xii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang maha Pengasih lagi Maha

Penyayang. Atas berkat dan rahmat-nya, skripsi yang berjudul

“Implementasi Bimbingan Karir Berbasis Islami dalam Menentukan

Pilihan Karir Siswa kelas XII di SMK Negeri 3 Kota Pekalongan”

dapat terselesaikan tepat pada waktunya. Skripsi ini dibuat guna

memenuhi tugas akhir program studi S1 Bimbingan Penyuluhan Islam.

Tanpa bantuan dan bimbingan dari beberapa pihak, penulis menyadari

akan kesulitan dalam penyelesaian skripsi. Oleh karena itu, penulis

mengucapkan terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M. Ag, selaku Rektor UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Dr. Tri Astutik Haryati, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Dr. Muhamad Rifa’l Subhi, M. Pd. I, selaku Ketua Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

4. Adib Aunillah Fasya, M.S.I, selaku Sekretaris Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

5. Dr. Muhamad Rifa’l Subhi, M. Pd. I, selaku dosen pembimbing
skripsi.

6. Dr. Tri Astutik Haryati, M. Ag, selaku wali dosen yang telah

memberikan arahan dan motivasi kepada penulis selama masa studi.

Xiii



7. Sri Retno Ningsih, S. Pd, selaku guru BK SMK Negeri 3 Kota
Pekalongan yang telah memberikan bantuan selama proses
penelitian.

8. Miftakhatun Riza, S. Pd, selaku guru BK SMK Negeri 3 Kota
Pekalongan yang telah memberikan bantuan selama proses
penelitian.

9. Siswa/l SMK Negeri 3 Kota Pekalongan yang sudah bersedia
menjadi subjek dalam penelitian dan memberikan bantuan serta
dukungan selama proses penelitian.

10. Serta seluruh pihak yang telah memberikan bimbingan dan
dukungan kepada penulis yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Semoga Allah membalas jasa segenap pihak yang telah berperan
membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini. Penulis telah berusaha
semaksimal mungkin dalam penyusunan skripsi ini. Namun, mengingat
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki penulis, maka
kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat penulis
harapkan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan para

pembaca.

Pekalongan, 27 Februari 2025

Amrina Dzikrivah
Nim. 3519023

X1V



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL....c..ooiiiiiiiiiiiiceeeetee et i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN.......ccccoiiiiiinienieeeeneeee i
NOTA PEMBIMBING ......cccoiiiiiiiiiiieieeeeseee e il
PENGESAHAN .....ooiiiiiitee ettt v
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ........ccccccocevininnnne. \%
PERSEMBAHAN .....cooiiiiiiiiiiteeee ettt ix
IMOTTO ... ettt et e eneas Xi
ABSTRAK ..ottt Xii
KATA PENGANTAR ..ot Xiii
DAFTAR ISI ..o XV
BAB I PENDAHULUAN .......oooiiiiiiiieeeeee e 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccoccoooiiiiiiiiiiee, 1

B. Rumusan Masalah .......c...cccooiiiiiiininiiieeececeec 8

C. Tujuan Penelitian..........cccoevveeiieniiniieiieeieeree e 8

D. Manfaat Penelitian..........cccoceeiiiiiiiiiiiiieiieeeeee e 8

E. Tinjauan Putaka .........coccoviiiiiiiniiiiiieccccecseee e 9

F. Penelitian Relevan ...........coccooeiviiiininniiniineeeccceee 14

G. Kerangka BerfiKir..........ccoovviiiiiiiiiiiieececeeeeee e 17

H. Metode Penelitian...........coooieiiiiiiiniiiiiiiccee e, 19

I.  Sistematika Penulisan...........ccccooviiniiniiiiniiiiiieiecieeeeeee, 23
BAB IT Landasan Teori............ccccoccooiiiiniiiiiiiiiiiicicccieee 24
A. Bimbingan Karir Berbasis Islami ............ccoccooiniininnn 24

1. Pengertian Bimbingan Karir Berbasis Islam ...................... 24

2. Tujuan Bimbingan Karir Islam.............ccceveiviniininnnnnne. 27

B. Tahapan Bimbingan Karir Islam ...........cccccccoeviieiieniinniennnnn, 28

C. Pilthan Karir .......cocooiiiiiiiiieeeeee e 29

XV



BAB III IMPLEMENTASI BIMBINGAN KARIR BERBASIS

ISLAMI DALAM MEMAHAMI PILIHAN KARIR SISWA DI
SMK NEGERI 3 KOTA PEKALONGAN........cccoiiiiinieeeeee 33
A. Gambaran Umum SMK Negeri 3 Kota Pekalongan ................ 33

B. Keadaan Pilihan Karir Siswa Sebelum dilakukan

Implementasi Bimbingan Karir berbasis Islami dalam

memahami pilihan karir siswa di SMK Negeri 3 Kota
Pekalongan ..........ccoceoiiiiiiiiiii e 35

C. Implementasi Bimbingan Karir berbasis Islami dan kendala

yang dihadapi dalam memahami pilihan karir di SMK
Negeri 3 Kota Pekalongan............cccceeeeciiiiniieinciiecciie e, 40

BAB IV ANALISIS BIMBINGAN KARIR BERBASIS ISLAMI

DALAM MEMAHAMI PILIHAN KARIR SISWA DI SMK
NEGERI 3 KOTA PEKALONGAN .......coocoiiiiiiieeeeeeeeie e 51

A. Analisis Keadaan pilihan karir siswa sebelum dilakukan

implementasi bimbingan karir berbasis islami di SMK
Negeri 3 Kota Pekalongan............cccceevviivieniiienieniiciecieeiens 51

B. Analisis Implementasi Bimbingan Karir Berbasis Islami

Dalam Memahami Pilihan Karir Siswa Di Smk Negeri 3

Kota Pekalongan...........cccocieriiiniiiiiieieeieeie e 54

BAB V PENUTUP .......cooiiiiieeee e 64
A. KESIMPULAN ..ottt 64

B. SARAN ...ttt sae st seene s 65
DAFTAR PUTAKA ..ottt 66
LAMPIRAN ...ttt ettt ettt ene s eneas 71

Xvi



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa Sekolah Menengah Kejuruan adalah dimana masa
seorang siswa memasuki masa remaja. pada saat ini siswa dituntut
mempunyai perencanaan karir terkait dengan masa depan. Siswa
diharuskan memahami minat, kemampuan, serta bisa menentukan
karir lebih spesifik. Biasanya mereka mengarah dan terfokus
dengan Pendidikan seperti memilih jurusan yang sesuai dengan
keadaan siswa.! Kemudian menurut Winkel orientasi khusus dalam
memberikan bimbingan karir adalah penyadaran karir di sekolah
dasar, eksplorasi karir di sekolah menengah tingkat pertama,
persiapan karir di sekolah menengah tingkat atas maupun kejuruan,
dan orientasi khusus dalam bimbingan karir di jenjang Pendidikan
tinggi adalah pemantapan karir. Berdasarkan jenjang-jenjang
Pendidikan tersebut setiap individu memiliki tanggung jawab
dirinya sendiri untuk merencanakan karir dan menetapkan pilihan
karirnya.?

Menurut Muhammad Surya dalam Defriyanto, mengatakan
bahwa bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimbingan yang
berusaha membantu individu untuk memecahkan masalah Kkarir,
memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya antara
kemampuan dan lingkungan hidupnya, memperoleh keberhasilan
dan perwujudan diri dalam perjalanan hidupnya.’ Bimbingan karir
adalah suatu proses bantuan, layanan, pendekatan terhadap
individu agar dapat mengenal dan memahami dirinya, mengenal
dunia kerja, merencanakan masa depan yang sesuai dengan bentuk

! Suci Diayu Ramadani, “Implementasi Bimbingan Karir Demgan Pendekatan
Trait and Factor dalam Meningkatkan Kemampuan Pemilihan Karir Siswa”, Skripsi:
UIN Sumatera Utara. 2021, him. 2

2 Winkel & Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2015), hlm 16-17.

3 Defriyanto dan Neti Purnamasari, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan
Konseling Karir Dalam Meningkatkan Minat Siswa Dalam Melanjutkan Studi Kelas
XII Di SMA Yadika Natar”, Jurnal Bimbingan Dan Konseling (E-Journal): Konseli,
Vol. 111, No. 2, Tahun 2016, hlm. 210



kehidupan yang diharapkannya, mampu menentukan dan
mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung jawab sesuai
dengan keadaan dirinya sehingga mampu mewujudkan dirinya
secara bermakna.*

Menurut Bimo Walgito, bimbingan karir adalah bimbingan
yang diberikan kepada seseorang agar dapat bekerja dengan baik,
dengan senang, dengan tekun yang disesuaikan dengan tuntunan
dari jabatan atau pekerjaan dengan apa yang ada dalam individu
yang bersangkutan.’ Hal yang ingin dicapai dari adanya bimbingan
karir karena agar seseorang mendapatkan pekerjaan sesuai yang
diharapkan dengan kemampuan yang dimilikinya. Sebab, Ketika
sedang bekerja seseorang akan cenderung merasa senang,
semangat, dan penuh kegembiraan jika pekerjaan tersebut sesuai
dengan keadaan dan kemampuan dirinya. Begitu juga sebaliknya,
apabila seseorang bekerja dengan pekerjaan yang tidak sesuai
dengan kondisi dan kemampuannya, maka dapat dipastikan akan
merasa kurang bergairah dalam bekerja, kurang senang, tidak
bersemangat, tidak tekun yang akhirnya membuat seseorang
merasa kalau pekerjaannya itu sangatlah melelahkan dan
membosankan.

Bimbingan karir merupakan salah satu bidang layanan
bimbingan dan konseling yang sudah ada di sekolah termasuk pada
materi sekolah yang sesuai kejuruannya. Menurut Winkel dikutip
dalam Sulistyarini dan Mohammad Jauhar “Dasar-Dasar
Konseling” bimbingan karir adalah  bimbingan dalam
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja dalam memilih
lapangan kerja atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri
supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri
dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang dimasuki.
Bimbingan karir juga dapat dipakai sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan perkembangan siswa yang harus dilihat sebagai bagian

4 Umi Rohmah, “Bimbingan Karir Untuk Siswa di Sekolah Dasar”, Jurnal
Cendekia, Vol. XVI, No. 2, Tahun 2018, hlm. 266

5 Bimo Walgito, Bimbingan & Konseling (Studi Karir), (Yogyakarta: C.V
Andi Offset, 2010), hlm. 201



integral dari program pendididkan yang diintegrasikan dalam
setiap pengalaman belajar bidang studi.®

Pengertian lain bimbingan karir adalah suatu proses bantuan
yang diberikan pada individu melalui berbagai cara dan bentuk
layanan agar seseorang mampu merencanakan karir dengan tepat
sesuai dengan minat dan potensi yang mendukung kemajuan
dirinya.” Menurut Aryatmi Siswohardjono bahwa bimbingan bisa
mencakup mulai dari memilih, menyiapkan diri, mencari dan
menyesuaikan diri terhadap karir.® Dapat di maksudkan untuk
membantu seseorang dengan cara yang sistematis dan terlibat
dalam perkembangan karir agar dapat menentukan perjalanan
hidupnya dan mengembangkan karir kearah yang dipilihnya secara
optimal.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bentuk
satuan pendidikan menengah yang menyelenggarakan program
Pendidikan tiga tahun setelah sekolah lanjutan tingkat pertama.
Yang diharapkan dari lulusan SMK yaitu lulusannya mampu untuk
bersaing di dunia kerja dan menciptakan lapangan pekerjaan yang
baru. Dalam mewujudkan hal demikian perlu adanya perencanaan
terhadap karirnya agar lulusan yang dihasilkan mampu
mengaplikasikan keilmuan yang didapat di sekolah menengah
kejuruan tersebut dalam dunia kerja. Siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan berdasarkan tahapan perkembangan berada pada masa
remaja, dimana masa ini siswa masih mencari jati dirinya
begitupun dengan karirnya. Mereka masih mempertimbangkan
masa depan mereka mau seperti apa nantinya. Bimbingan karir
adalah suatu proses di mana pelajar diberi arahan dan bimbingan
untuk kehidupannya di masa yang akan datang. Bimbingan karir

6 Sulistyarini dan Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling, Prestasi
Pustakaraya, (Jakarta: 2014), him. 181.

"Adnan Achiruddin Saleh, “Bimbingan Karir Islami Berbasis Kecerdasan
Majemuk (Sebuah Perpektif dan Aplikatif)”’, Komunida: Media Komunikasi Dan
Dakwah, Vol. VII, No. 1, Tahun. 2017, hlm. 49

8Aryatmi Siswohardjono, Perspektif Bimbingan Konseling Dan Penerapannya
di Berbagai Instansi, (Semarang: Satya Wacana Semarang, 1991), him. 457



juga merupakan suatu cara untuk menumbuhkan keinginan
seseorang untuk memiliki karir yang akan di pilih sendiri.’

Segala aspek yang dikembangkan dalam lingkungan sekolah,
tentu tidak lepas dari bagaimana siswa nantinya memiliki
keterampilan dan memiliki perencanaan yang baik bagi
kehidupannya. Sebagai siswa yang akan dipersiapkan menjadi
individu mandiri dan terampil serta mampu membawa perubahan
bagi diri sendiri dan orang lain, membutuhkan banyak keterangan
atas pengetahuan yang dimilikinya mengenai apa yang kelak akan
menjadi jalur karirnya, mengingat hal ini merupakan sebuah proses
perencanaan yang tidak boleh terlepas dari keterlibatannya dalam
kegiatan belajarnya di sekolah. Siswa yang dikategorikan remaja
memiliki banyak tugas perkembangan untuk dikembangkan
khususnya pada bidang karir. Siswa yang berada pada tingkatan
sekolah menengah yang berada pada rentangan usia 15 sampai 18
tahun, memiliki serangkaian tugas perkembangan yang harus
dipenuhinya untuk menunjang perkembangan masa selanjutnya.'®

Menurut Santrock mengatakan bahwa remaja masa Kkini
menghadapi tuntutan dan harapan, demikian juga bahaya dan
godaan, yang tampaknya lebih banyak dan kompleks ketimbang
yang dihadapi remaja generasi yang lalu.!' Jadi dapat disimpulkan
bahwa masa transisi dari masa anak ke masa remaja, membuat
mereka mengalami masa sulit dalam memahami diri akan
perubahan fisik dan mental. Hal tersebut dapat disebabkan karena
adanya tuntutan tugas yang membuat mereka mengalami masa
sulit dalam memahami diri akan perubahan fisik dan mental
dimana dengan tuntutan tugas tersebut mereka harus bertanggung
jawab penuh pada diri mereka sendiri.

® Insan Sumanto, “Konseling Behavioral Dengan Teknik Self Management

Untuk Membantu Kematangan Karir Siswa SMK”, Jurnal Bimbingan Konseling
Indonesia, Vol. 1. No. 1. Maret 2016, hlm. 1-2

10 Katharina Edeltrudis Perada Korohama, et al., “Model Bimbingan

Kelompok dengan Teknik Modeling untuk Meningkatkan Kematangan Karir Siswa”,
Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. VI, No. 1. Tahun, 2017, hlm. 69

1! Santrock, Remaja-Ed, Cet-11, (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 17



Ketika memasuki masa perkembangan remaja, tugas yang
harus dilakukan adalah dengan mempersiapkan diri untuk
merencanakan masa depan dan menjadi matang atau dewasa dalam
karir adalah sesuatu yang harus dilakukan. Menurut J Santrock
dalam Yulianti menyatakan bahwa sebagai bentuk meningkatkan
kematangan karir hidup remaja, tidak hanya dilakukan dengan
memperkuat sisi keilmuannya saja, melainkan juga sisi mental dan
psikisnya, inilah yang terkadang terabaikan. Selain itu, intervensi
dan harapan untuk dapat menanggulangi permasalahan kurang
optimalnya kematangan karir siswa juga merupakan tanggung
jawab Guru Bimbingan dan Konseling.'?

Permasalahan itu akan menghambat siswa untuk mencapai
pemilihan karir yang baik. Siswa biasanya mengalami
kebimbangan, ketidakpastian, dan stress dalam menentukan pilihan
karir. Beberapa siswa dalam menentukan pilihan karir hanya
dengan mengikuti teman. Masalah karir yang dirasakan oleh siswa
menurut Syamsu Yusuf, antara lain: 1) kurang memahami cara
memilih program studi yang cocok dengan kemampuan dan minat,
2) kurang mempunyai motivasi untuk mencari informasi tentang
dunia kerja, 3) masih bingung untuk memilih pekerjaan, 4) masih
kurang mampu memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan
dan minat, 5) merasa cemas untuk mendapat pekerjaan setelah
tamat sekolah, serta 6) belum memilih pilihan perguruan tinggi
tertentu, jika setelah tamat tidak masuk dunia kerja.'?

Dalam perkembangan karir, siswa SMK berada pada tahap
ekplorasi. Adapun tugas perkembangan karir pada tahap ekplorasi
diantaranya mengenal keterampilan membuat keputusan karir dan
memperoleh informasi yang relevan untuk membuat keputusan
karir, menyadari minat bidang dan pekerjaan yang cocok dengan

12 Yulianti Kusuma Dewi, et al., “Hubungan Antara Harga Diri Dan Motivasi
Berprestasi Dengan Kematangan Karir Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 3
Surakarta”, Universitas Sebelas Maret: Program Studi Psikologi Fakultas
Kedokteran, him. 1

13 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 20110), hlm. 30



minat dan kemampuan.'* Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk
membantu siswa dalam merencanakan karir masa depannya. Salah
satunya yaitu dengan layanan bimbingan karir. Bimbingan karir
harus dilakukan dari sedini mungkin dikarenakan tinggi minat dari
siswa bisa menjadi salah satu faktor persaingan yang sangat ketat
terhadap siswa yang lain. Terlepas daripada itu, adanya bimbingan
karir tentunya untuk mengarahkan siswa agar menjadi lulusan yang
berkualitas dan berkompeten di bidangnya. Sedang lulusan yang
berkualitas pastinya berdampingan dari Pendidikan atau ilmu yang
siswa dapatkan.'’

Bimbingan karir islami merupakan proses pemberian bantuan
terhadap seorang individu agar dalam mencari suatu pekerjaan dan
memiliki pekerjaan senantiasa selaras dengan ketentuan dan
petunjuk agama islam.!® Untuk itu remaja membutuhkan
perencanaan karir sebagai bentuk kesiapan dan penyesuaian diri
baik pada saat ini maupun masa depan. Perencanaan karir ialah
kesadaran individu bahwa dirinya harus membuat pilihan
Pendidikan dan karir, serta mempersiapkan diri membuat pilihan.!’

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan,
peneliti mengambil objek sekolah karena sekolah merupakan
sarana utama siswa dalam memilih karir untuk masa depannya
dimana melalui sekolah siswa dapat mengembangkan bakat dan
minatnya sesuai dengan kemampuanya. Sekolah yang dipilih
adalah SMK Negeri 3 Kota Pekalongan. Sekolah ini merupakan
sekolah berbasis jurusan negeri, dengan salah satu program sekolah
memberikan layanan bimbingan kepada siswanya khususnya

14 Mamat Supriatna, Bimbingan Karir di SMK, (Bandung: Upi, 2009), hlm. 23

15 Bela Iswara, et al., “Analisis Keefektifan Layanan Bimbingan Karir di SMK
Berdasarkan Keberhasilan Karir Lulusan” Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. X, No. 1,
Juni 2021, hlm. 2-3

16" Trismayanti Mutia, et al., “Program Bimbingan Karir Islami untuk
Meningkatkan Minat Berwirausaha Siswa Prokrastinasi Akademik Tingkat SMK?”,
Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Tahun 2020, hlm. 121

17 Angela Pratama, et al., “Peran Kondisi Sosio-Ekonomi Keluarga Terhadap
Perencanaan Karir Siswa”, Indonesian Journal Of Counseling and Development, Vol.
IV, No. 1, Tahun 2022, him. 48
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mengenai bimbingan karir bagi siswa yang hendak menyelesaikan
studinya.'®

Dari penjelasan tersebut menjadi sebuah renungan, karena
pada faktanya masih banyak siswa di SMK Negeri 3 Kota
Pekalongan yang masih bingung akan masa depannya
terkhususnya mengenai karir siswa sendiri jika sudah
menyelesaikan studinya di sekolah. Masih banyak siswa yang
bingung dan belum ada kesiapan dalam merancang karirnya,
apakah akan melanjutkan studi ke perguruan tinggi sesuai dengan
jurusan siswa atau akan langsung mencari pekerjaan sesuai dengan
bakat dan minat siswa itu sendiri.

Permasalahan ini ditemukan saat wawancara pra penelitian
dengan salah satu siswa SMK Negeri 3 Kota Pekalongan yang
bernama DM

"Saat ini, saya merasa bingung mengenai arah karir yang
akan saya tempuh setelah menyelesaikan pendidikan di
sekolah. Saya belum memiliki gambaran yang jelas tentang
bidang apa yang ingin saya tekuni, atau bagaimana langkah
konkret yang harus saya ambil untuk mencapai tujuan
tersebut."

Pra wawancara dengan Bu Retno selalu guru BK di SMK
Negeri 3 Kota Pekalongan

"Sangat penting untuk menyediakan bimbingan atau arahan
karir bagi siswa agar mereka dapat memahami potensi diri,
minat, serta peluang karir yang sesuai dengan keinginan
mereka. Melalui bimbingan ini, siswa tidak hanya dibantu
untuk menentukan keputusan yang tepat, tetapi juga dibekali
dengan informasi dan strategi yang mendukung
pengembangan  kematangan karir mereka. Dengan
pendekatan yang tepat, siswa dapat lebih percaya diri dalam
menentukan jalur pendidikan lanjutan atau profesi yang ingin
mereka tekuni, sehingga mampu merencanakan masa depan
secara lebih terarah dan terukur."

18 Sumber Diperoleh Dari SMK Negeri 3 Kota Pekalongan



Oleh karena itu, maka perlu adanya sebuah bimbingan atau

arahan mengenai bimbingan karir kepada siswa agar siswa dapat
memilih keputusan yang tepat sesuai dengan keinginan mereka
sendiri serta dapat meningkatkan kematangan karir siswa itu
sendiri.'® Berdasarkan latar belakang di atas, penulis terdorong
untuk meneliti lebih dalam mengenai “Implementasi Bimbingan
Karir Berbasis Islami Dalam Memahami Pilihan Karir Siswa di
SMK Negeri 3 Kota Pekalongan”.

Rumusan Masalah

l.

Bagaimana keadaan pemilihan karir siswa sebelum dilakukan
Implementasi Bimbingan Karir berbasis Islami di SMK Negeri
3 Kota Pekalongan?

. Bagaimana implementasi bimbingan karir berbasis islami dan

kendala yang dihadapi dalam memahami pilihan karir siswa di
SMK Negeri 3 Kota Pekalongan?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis keadaan pemilihan karir
siswa sebelum dilakukan Implementasi Bimbingan Karir
berbasis Islami di SMK Negeri 3 Kota Pekalongan.

. Untuk mengetahui dan menganalisis implementasi bimbingan

karir berbasis islami dan kendala yang dihadapi dalam
memahami pilihan karir siswa di SMK Negeri 3 Kota
Pekalongan.

Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai acuan terkait
Implementasi Bimbingan Karir Berbasis Islami dalam
menentukan pilihan karir. Juga diharapkan dapat memperdalam
khazanah keilmuan tentang bimbingan penyuluhan islam.
Secara Praktis
a. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat berguna
sebagai rujukan melakukan penelitian dengan objek
implementasi bimbingan karir islami.

19 Data Diperoleh Dari Kelas XII SMK Negeri 3 Kota Pekalongan
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b. Bagi dosen mata kuliah bimbingan konseling islam,
penelitian ini diharapkan sebagai referensi pembelajaran.

c. Bagi penyuluh agama, sebagai sarana referensi literasi.

d. Bagi siswa sebagai bahan bacaan dalam menentukan karir.

e. Bagi guru sebagai bahan masukan untuk implementasi
bimbingan karir islami dalam menentukan pilihan karir.

E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori

a. Bimbingan Karir Berbasis Islami

Bimbingan adalah suatu proses membantu individu
melalui usahanya sendiri untuk menentukan dan
mengembangkan  kemampuannya agar  memperoleh
kebahagiaan pribadi dan bermanfaat sosial.?’ Bimbingan juga
diartikan sebagai bantuan yang diberikan oleh seseorang,
baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi yang baik
dan berpendidikan yang cukup tinggi kepada seseorang
individu dari setiap usia dalam mengembangkan kegiatan-
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan kegiatan-
kegiatan  hidupnya  sendiri, mengembangkan  arah
pandangannya sendiri, membuat pilihan sendiri dan memikul
sendiri.

Menurut Sunaryo Kartadinata, bimbingan sebagai
proses membantu individu untuk mencapai perkembangan
positif.  Sedangkan menurut Rochman Natawidjaja,
bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada
individu yang dilakukan secara seimbang, agar individu
tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia sanggup
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar,
sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah,
keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya.?! Bimo
Walgito, memberikan Batasan mengenai bimbingan adalah

20 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah,
2025), hlm. 2

2l Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling,
(Bandung: Rpsda, 2016), hlm. 6
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bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individua
tau sekelompok individu-individu dalam menghindarkan dan
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar
individua tau sekelompok individu itu dapat mencapai
kesejahteraan hidup.?

Winkel menyatakan dalam Ita Juwitaningrum bahwa
bimbingan karir adalah bimbingan dalam mempersiapkan
diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan
pekerjaan atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri
supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan
diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang
telah  dimasuki.> Berdasarkan pengertian  tersebut,
bimbingan karir bisa bermakna sebagai suatu bantuan yang
diberikan pembimbing kepada yang dibimbing (siswa) dalam
menghadapi dan memecahkan masalah karir. Dalam
bimbingan karir perlu adanya pemahaman, penerimaan, dan
penyesuaian diri baik terhadap dirinya sendiri maupun
terhadap dunia kerja. Disimpulkan ada dua makna yaitu
bimbingan karir merupakan proses membantu individu dalam
memahami dan menerima diri sendiri dan yang kedua
membantu memahami sekaligus menyesuaikan diri dengan
dunia kerja nyata. Demikian hal yang terpenting dalam
bimbingan karir adalah adanya pemahaman, penerimaan, dan
penyesuaian diri baik terhadap dirinya sendiri maupun
terhadap dunia kerja. Bisa diuraikan juga bahwa bimbingan
karir merupakan upaya bantuan terhadap individu agar dapat
mengenal dan memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya,
menembangkan masa depannya sesuai dengan bentuk
kehidupannya yang diharapkan. Berdasarkan pengertian

22 Elfi Mw’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta:
Bumi aksara, 2012), hlm. 54

2 Ita Juwitaningrum, “Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan
Kematangan Karir Siswa SMK”, Jurnal Bimbingan dan Konseling”Psikopedagogia”,
Vol. I1, No. 2, Tahun 2013, him. 137
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bimbingan karir diatas jelas bahwa perlunya kematangan
karir untuk siswa.
b. Tujuan Bimbingan Karir
Menurut Sukardi, diselenggarakannya bimbingan karir
di SMA/SMK adalah dapat membantu siswa dalam
pemahamn dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya, dalam
pengambilan keputusan, perencanaan dan pengarahan
kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada karir dan cara
hidup yang memberikan rasa kepuasan karena sesuai, selaras,
dan seimbang dengan dirinya dan lingkungannya.?*

Sedangkan tujuan khusus yang menjadi sasaran bimbingan

karir di SMA/SMK, antara lain sebagai berikut:?

1) Agar siswa dapat meningkatkan pengetahuannya tentang
dirinya sendiri (self concept). Dimana pemahaman diri
(konsep diri) merupakan citra diri sendiri.

2) Agar siswa dapat meningkatkan pengetahuannya tentang
dunia kerja, dimana meliputi pemahaman tentang
informasi dari berbagai persyaratan penerimaan dalam
dunia kerja.

3) Agar siswa dapat mengembangkan sikap dan nilai diri
sendiri dalam menghadapi pilihan lapangan kerja serta
mampu dalam menghadapi hambatan-hambatan yang
mungkin terjadi yang disebabkan oleh dirinya sendiri
maupun faktor lingkungan serta mampu dalam mencari
jalan keluar dalam mengatasi hambatan tersebut.

4) Agar siswa dapat meningkatkan ketrampilan berfikir agar
mampu mengambil keputusan tentang jabatan yang sesuai
dengan dirinya dan tersedia dalam dunia kerja.

5) Agar siswa dapat menguasai ketrampilan dasar yang
penting dalam suatu pekerjaan, terutama dalam

%Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1985), him. 31-34

25 Sitti Rahmaniar Abubakar, “Pelaksanaan Bimbingan Karir Bagi Siswa SMA
Sebagai Persiapan Awal Memasuki Dunia Kerja”, Jurnal Selami IPS, Edisi Nomor
34, Vol. I, Tahun 2011, hlm. 141
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kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan lain
sebagainya.
¢. Tahapan Bimbingan Karir
Kegiatan dalam melaksanakan bimbingan karir pada
siswa, tentunya memiliki sebuah menajemen yang
diwujudkan dalam penyusunan program. Hal tersebut
bertujuan agar pelaksanaan bimbingan karir pada siswa dapat
berjalan secara sistematis dan diharapkan dapat menjadi alat
untuk mengatur kegiatan guna mencapai suatu tujuan.?®
Menurut Gysbers dan Handerson dalam Ruslan mengatakan
bahwa penyususan program meliputi empat tahap, yakni
perencanaan program, penyusunan program, dan evaluasi
program.?’
d. Pilihan Karir
Menurut John L. Holland dalam Komang Seniawati,
mengatakan tentang teori pemilihan karir adalah
pengembangan teori secara luas. John L. Holland berusaha
menjelaskan pilihan dari lingkungan pekerjaan, pribadi,
perkembangan dan interaksi individu dengan lingkungan.
Pilihan pekerjaan merupakan hasil interaksi individu dengan
kekuatan-kekuatan yang ada di luar diri individu. Holland
juga menegaskan bahwa kepribadian dan lingkungan tertentu
dimana orang tinggal adalah dua faktor yang mempengaruhi
perilaku manusia.?®
Selain itu, Jhon L Holland juga merumuskan tipe
golongan kepribadian dalam pemilihan karir berdasarkan atas
inventori kepribadian yang disusun atas dasar minat.

26 Intan Imaningtyas dan Carolina L Radjah, Inovasi Penyususnan Program
dan Pelaksanaan Asesmen Bimbingan dan Konseling Komprehensif Berbasis
Information dan Communication Technologies (ICT), (Malang: Wineka Media,
2018), hlm. 22

2 Ruslan Gani, Bimbingan Karir Sebuah Panduan Pemilihan Karir Yang
Terarah, (Bandung: CV Angkasa, 2012), him. 25

2 Komang Seniawati, et al., “Efektivitas Teori Karier Holland Melalui
Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Diri Terhadap Kesiapan Kerja
Siswa”, Jurnal Online Jurusan Bimbngan Konseling, Vol. 1I, No. 1, Tahun. 2014,
hlm. 2
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Kemudian setiap tipe tersebut dijabarkan kedalam suatu
model teori yang disebut dengan model orientasi (the model
orientation). Model gaya pribadi terkait dengan kesesuaian
seseorang dengan keputusan mengenai pekerjaan mereka.
Orientasi model pribadi adalah proses perkembangan yang
dipengaruhi oleh sifat dan sejarah orang yang menanggapi
tuntutan lingkungannya, dimana setiap orang memiliki
urutab orientasi yang berbeda-beda, dan hal inilah yang
menyebabkan mengapa setiap orang itu memiliki corak
hidup yang berbeda-beda juga.?

Pilihan karir adalah suatu proses yang berkaitan dengan
upaya mempertimbangkan, menentukan, mengupayakan dan
membuat lapangan kerja yang cocok pada diri setiap
individu, hal tersebut yang memungkinkan untuk dapat
mengekspresikan dirinya serta pilihan karir dengan potensi
yang dimiliki dengan cara mengembangkan, memantapkan,
dan membina suatu karir sebelum diputuskan untuk dijalani
dalam dunia kerja. Pengertian tersebut mengandung aspek
mempertimbangkan, menentukan, mengupayakan, dan
membuat.”

Dari aspek mempertimbangkan yaitu hal yang wajib
dilakukan individu sebelum menentukan dan memutuskan
pilihan karir yang diinginkan. Tetapi kita harus memiliki
pertimbangan terhadap pilihan dan tujuan hidup dalam
karirnya. Aspek mengupayakan adalah proses mencari suatu
hal untuk jalan keluar dalam karir yang akan dilakukannya.
Mencari hal yang cocok dengan dirinya untuk pekerjaannya
atau karirnya nanti. Aspek membuat adalah suatu hasil
pilihan karir yang bisa membawa karirnya sesuai dengan

2 Komang Seniawati, et al., “Efektivitas Teori Karier Holland........... ”, Jurnal
Online Jurusan Bimbngan Konseling, Vol. 11, No. 1, Tahun. 2014, hlm. 3

30 Desak Era Puspita Santi, et al., “Penerapan Konseling Karir Trait Dan Factor
Dengan Menggunakan Teknik Modeling Untuk Mengembangkan Rencana Pilihan
Karir Siswa Kelas X Tpm 1 Smk Negeri 3 Singaraja”, E-journal Undiksa Jurusan
Bimbingan Konseling, Vol. 11, No. 1, Tahun. 2014, hlm. 2-3
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potensi dan kemampuan yang sudah direncanakan. Aspek
menentukan adalah suatu yang mempengaruhi dalam
individu mengambil keputusan dan pilihan karir.?!

F. Penelitian Relevan
Dalam penelitian, peneliti mengadakan tinjauan pustaka antara
lain:

Jurnal yang pertama berjudul “Program Bimbingan Karir
pada Siswa Kelas XII SMK Assa’abiq Singaparna” yang ditulis
oleh Feida Noorlaila Istiadah, Aam Imaddudin, Cucu Arumsari,
Agung Nugraha, Dewang Sulistiana, Gian Sugiana Sugara dari
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. Hasil penelitian tersebut
yaitu penelitian dapat disimpulkan program studi Bimbingan dan
Konseling mencoba menerapkan program bimbingan karir pada
siswa kelas XII SMK Assaabiq Singaparna tahun ajaran
2016/2017. Metode yang digunakan yaitu dengan diadakan
seminar karir yang dilaksanakan khusus untuk kelas XII SMK
Assaabiq Singaparna. Dalam pelaksanaan kegiatan, peserta terlihat
antusias mengikuti kegiatan ditandai dengan banyaknya siswa
memberikan pertanyaan pada sesi diskusi untuk setiap sesi
kegiatan. Selain itu juga diberikan motivasi dari salah satu alumni
SMK Assaabiq yang telah sukses meniti karirnya dari mulai
mendapatkan beasiswa kuliah sampai diterima menjadi PNS di
Kemenhukam pada tahun 2017.3? Persamaan dalam penelitian ini
yaitu tentang bagaimana penerapan bimbingan karir kepada siswa
terkhususnya pada jenjang sekolah SMK. Sedangkan untuk
perbedaannya adalah objek lokasi penelitian, dimana penelitian
pada jurnal tersebut dilaksanakan di SMK Assaabiq Singaparna,
sedangkan objek penelitian ini adalah di SMK Negeri 3 Kota
Pekalongan.

31 Desak Era Puspita Santi, et al.,, “Penerapan Konseling Karir Trait dan
Factor.......”, E-journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling, Vol. II, No. 1, Tahun.
2014, him. 3

32 Feida Noorlaila Istiadah, et al., “Program Bimbingan Karir Pada Siswa
Kelas XII SMK Assa’abiq Singaparna”, Jurnal Abdimas Umtas: Universitas
uhammadiyah Tasikmalaya, Vol. 1, No. 1, hIm. 31
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Jurnal yang kedua berjudul “Analisis Keefektifan Layanan
Bimbingan Karir di SMK berdasarkan Keberhasilan Karir
Lulusan” yang ditulis oleh Bella Iswara, Ananda Prasetyani,
Salmatus Sauda dari Universitas Pendidikan Indonesia, Kota
Bandung. Hasil penelitian tersebut yaitu penelitian dapat
disimpulkan bahwa dari 20 narasumber yang diwawancarai, 15
diantaranya menyatakan bahwa terdapat layanan bimbingan karir
di SMK nya dahulu, 5 narasumber sisanya menyatakan tidak
terdapat layanan bimbingan karir. Sehingga peranan layanan
bimbingan karir di SMK terbukti efektif berdasarkan penuturan 12
narasumber yang menyampaikan bahwa mereka sangat terbantu
dengan adanya layanan bimbingan karir.3* Persamaan dalam jurnal
tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama ingin mengetahui
tentang keberhasilan bimbingan karir terhadap siswa dalam
mencapai karirnya di masa depan. Sedangkan untuk perbedaannya
adalah penelitian pada jurnal tersebut meneliti tentang pengaruh
kefektifan bimbingan layanan karir terhadap siswa, sedangkan
pada penelitian ini mengacu pada bagaimana cara
mengimplementasikan bimbingan karir berbasis islami tersebut
kepada siswa sehingga kegiatan bimbingan tersebut dapat berjalan
efektif.

Jurnal yang ketiga berjudul “Program Bimbingan Karir
Islami untuk Meningkatkan Minat Berwirausaha Siswa
Prokrastinasi Akademik Tingkat SMK” yang ditulis oleh
Trismayanti Mutia, Imas Kania Rahma, Indupurnnahayu dari
Universitas Ibn Khaldun Bogor. Hasil dari penelitian ini adalah
bertujuan mengetahui Implementasi Program Bimbingan Karir
Islami untuk Meningkatkan minat berwirausaha siswa
prokrastinasi akademik tingkat SMK. Dalam hasil ini penulis
membuat produk dalam bentuk program khusus layanan bimbingan
dan konseling karir islami sehingga layanan tersebut dapat

33Bella Iswara, et al., “Analisis Keefektifan Layanan Bimbingan Karir Di SMK
Berdasarkan Keberhasilan Karir Lulusan”, Qalam. Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. X,
No. 1, Tahun. 2021, hlm. 1
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diperhatikan secara khusus, untuk membantu siswa/konseli
3% Persamaan jurnal tersebut dengan
penelitian ini adalah sama-sama ingin mengetahui bagaimana

memecahkan masalahnya.

implementasi program bimbingan karir Islami pada siswa.
Sedangkan perbedaanya, jurnal tertuju pada peningkatan rasa
minat siswa proaktinasi akademik tingkat SMK dalam
berwirausaha, sedangkan penelitian ini mengacu pada keinginan
siswa dalam mencapai karirnya sendiri sesuai dengan
kemampuannya.

Jurnal yang keempat berjudul “Implementasi Bimbingan
Konseling Dalam Pemilihan Karir Anak-anak Panti Asuhan” yang
ditulis oleh Risa Nurfadilla & Abdurrahman dari Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan. Hasil dari penelitian ini program
konselor di panti asuhan digunakan untuk membantu siswa dalam
menentukkan karir. Konsekuensi yang dijabarkan dari riset ini
diketahui dengan hasil kerjasama antar pengurus Yayasan yang
dimandati proyek atau program dalam mengarahkan arah
pemilihan profesi siswa.’> Persamaan jurnal tersebut terhadap
penelitian ini bahwa adanya program bimbingan konseling baik
dalam lembaga pendidikan ataupun yayasan lain dapat membantu
siswa dalam memahami karirnya di masa depan. Sedangkan
perbedaannya, terletak pada objek lokasi penelitian dimana objek
penelitian pada jurnal tersebut berlokasi di panti asuhan, sedangkan
penelitian ini berlokasi di SMK N 3 Kota Pekalongan.

Jurnal yang kelima berjudul “Efektivitas Teori Holland
Melelui Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Diri
terhadap Kesiapan Kerja Siswa” yang ditulis oleh Ni Ketut Suarni,
dkk dari Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja. Hasil dari
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan antara evektivitas teori

3% Trismayanti Mutia, et al., “Program Bimbingan Karir Islami Untuk

Meningkatkan Minat Berwirausaha Siswa Prokrastinasi Akademik Tingkat SMK”,
Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 111, No. 2, Tahun.
2020, hlm. 117

35 Risa Nurfadilla & Abdurrahman, “Implementasi Bimbingan Konseling
Dalam Pemilihan Karir Anak-Anak Panti Asuhan”, Munaddhomah: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, Vol. IV, Issue. 2, Tahun. 2023, him. 466
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karier Holland dengan layanan informasi kari di sekolah untuk
meningkatkan pemahaman diri terhadap kesiapan kerja siswa.
Perbedaannya dalam metode yang dilakukan yaitu kuantitatif,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif.

Jurnal yang keenam berjudul “Model Bimbingan Karir
Holland Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa”
yang ditulis oleh Hastin Budisiwi dari FKIP Universitas Pancasakti
tegal. Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk menemukan model
bimbingan karir Holland dalam meningkatkan kematangan pilihan
karir siswa dan mengetahui tingkat keefektifan model bimbingan
karir Holland dalam meningkatkan kematangan pilihan karir siswa
SMK YPT Kota Tegal. Perbedaan dalam meningkatkan
kematangan pilihan karir siswa sedangkan penelitian ini tentang
memahami pilihan karir siswa.

G. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah dasar pemikiran pada suatu
penelitian yang disintesiskan melalui observasi, fakta-fakta
maupun telaah kepustakaan yang sesuai dengan apa yang akan di
teliti. Oleh karena itu, kerangka berfikir memuat tentang suatu
teori, dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan sebagai dasar
dalam penelitian.3¢
Setiap lembaga pendidikan di tingkat SMA/SMK tentunya
terdapat sebuah layanan bimbingan karir, dimana hal tersebut
bertujuan untuk membantu siswa dalam mencari dan
merencanakan karir mereka ketika siswa tersebut lulus. Bimbingan
karir yang diberikan oleh guru BK kepada siswa diaharapkan dapat
membatu siswa dalam mengenali minat, bakat dan potensi diri
sehingga siswa mampu dalam memilih dan memilih karir sesuai
dengan kemampuan mereka.

36 Dominikus Dolet Unaradjan, Mefode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:
Grafindo, 2019), hal. 92
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Permasalahan yang masih dihadapi siswa adalah rasa kurang
percaya dirinya mereka dalam mengenali bakat, minat dan potensi
diri, sehingga siswa merasa bingung dan belum siap dalam
merencanakan karirnya mereka sendiri. Hal tersebut dikarenakan
siswa yang kurang akan informasi terkait perguruan tinggi ataupun
mengenal dunia kerja yang sesuai dengan kualifikasi lulusan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
implementasi  bimbingan karir berbabasis islami  dalam
merencanakan karir siswa di SMK N 3 Kota Pekalongan. Sehingga
dalam penelitian ini siswa dapat merencanakan karirnya sendiri
setelah lulus nanti. Dengan adanya bimbingan karir yang diberikan
oleh guru BK kepada siswa diharapkan dapat membantu dalam
mencegah dan mengatasi masalah yang berkaitan dengan karir
siswa.

Implementasi bimbingan karir yang diberikan oleh guru BK
kepada siswa adalah dengan menggunakan metode bimbingan karir
berbasis islami. Dimana dalam hal pelaksanaanya tentunya
terdapat program penyusunan perencanaan yang dijadikan sebagai
acuan dalam melaksanakan bimbingan karir berbasis islami kepada
siswa.

Akan tetapi, dalam pelaksanaan bimbingan karir berbasis
Islami kepada siswa tentunya terdapat kendala yang dapat
menghambat dalam pengimplementasi bimbingan karir berbasis
Islami tersebut, karena tidak semua kegiatan dalam berjalan secara
maksimal. Maka dari itu, perlu adanya solusi untuk menanggapi
kendala tersebut. Solusi yang diberikan dapat berupa rekomendasi
dari guru BK mengenai informasi dunia kerja yang sesuai dengan
kualifikasi tingkat SMK. Selain itu, bisa juga dengan informasi
seputar perguruan tinggi Negeri atau Swasta bagi siswa yang ingin
melanjutkan perguruan tinggi.
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Siswa belum mengatahui minat, bakat dan potensi

Siswa belum memahai dunia pekerjaan, perkuliahan dan
Jenjang karir

I

Memahami Karir Siswa Kelas XII

A 4

Bimbingan karir berbasis Islami

Siswa memahami minat, bakat dan potensi diri

Siswa memahami dunia pekerjaan, perkuliahan dan
Jenjang karir

Bagan 2.1
Kerangka Berfikir

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan
penelitian Deskriptif Kualitatif. Peneliti ingin mendeskripsikan
secara luas mengenai penelitiannya. Menurut Nazir, pengertian
metode deskriptif adalah suatu dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.’” Tujuan dari penelitian ini
untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, factual
dan akurat mengenai fenomena yang di angkat. Lebih jelasnya
peneliti menggunakan Pendekatan Studi Kasus. Menurut

37 Nazir M, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 63
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Sugiyono mengemukakan bahwa Studi Kasus merupakan
dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam
terhadap program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau
lebih orang. Suatu kasus terikat oleh waktu dan aktivitas dan
peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan dalam
waktu yang berkesinambungan.3®

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan Deskriptif
kualitatif, melalui studi kasus. Peneliti ingin mendeskripsikan
fenomena yang di ambil. Menurut R. Yin dalam Sri Yona,
mengatakan bahwa studi kasus sebagai suatu metode dalam
melakukan suatu penelitian akan fenomena yang terjadi dengan
fokus pada pengalaman hidup seseorang, ketika terdapat
kesamaan antara fenomena dengan konteks yang ada, atau
ketika  menggunakan  multiplay ~ source  evidences.’’
Pengumpulan data kemudian di jelaskan menggunakan bentuk

kata-kata maupun gambar.

. Data Sumber Data

a. Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang
diperoleh secara langsung dari lapangan, data tersebut dapat
berupa pernyataan dari seseorang yang berkaitan dengan
topik yang sedang diteliti seperti siswa dan Guru BK SMK
Negeri 3 Pekalongan yang dilihat dari hasil wawancara.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data
tambahan yang diperoleh secara tidak langsung dari
lapangan, tetapi diperoleh dari berbagai sumber seperti buku,
foto, dokumen. Manfaatnya sebagai sumber data pendukung
maupun utama apabila data tidak diperoleh dari subjek.

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Pt

Alfabet, 2016), him. 17

3 Sri Yona, “Metodologi Penyusunan Studi Kasus”, Jurnal Keperawatan

Indonesia, Vol. X, No. 2, Tahun. 2006, hlm. 76
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4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi diartikan pengamatan dan pencatatan secara
sistematikterhadap  permasalahan yang akan diteliti.
Observasi dilakukan dengan cara langsung yaitu peneliti
melakukan pengamatan pada objek yang akan diteliti. Dalam
observasi ini, peneliti mengamati proses bimbingan karir
islami yang diberikan guru dalam memahami pilihan karir
siswa.
b. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara
dua orang atau lebih secara langsung dengan maksud untuk
menggali informasi terkait penelitian. Informasi yang
dihasilkan dari wawancara diuraikan menjadi bentuk kata-
kata dalam laporan penelitian. Dalam wawancara, peneliti
melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah, Guru BK,
dan siswa SMK N 3 Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dalam melakukan observasi dan wawancara harus
disertakan dengan dokumentasi. Dokumentasi sendiri
merupakan bukti bahwa kita telah melakukan serangkaian
Teknik pengumpulan data. Dokumentasi dalam penelitian ini
berupa foto kegiatan bimbingan karir di kelas dan foto saat
melakukan wawancara bersama narasumber.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian untuk menentukan
pendapat dari suatu data yang dikumpulkan menjadi satu dalam
suatu  penelitian. Data yang dikumpulkan kemudian
diklarifikasikan dan diringkas. Lalu hasil ringkasan data di
analisis, sehingga mendapatkan hasil dari kumpulan pendapat.
Dalam penelitian kualitatif pada dasarnya diawali dengan
mengumpulkan semua data yang didapat dari berbagai sumber,
baik dari data primer maupun sekunder. Lalu data tersebut di
baca dan dipelajari, serta direduksi dengan membuat ringkasan
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inti. Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu Teknik
Analisis Data Interaktif Miles dan Hubermen, Ada tiga Teknik
analisis data anatara lain:
a. Reduksi data
Reduksi diartikan sebagai langkah dari Analisa data
kualitatif yang bertujuan mengerucutkan,
mengklasifikasikan, mengarahkan, memperjelas, membuat
fokus, dan memilah hal yang dianggap kurang penting dalam
penelitian. Reduksi dilakukan untuk mendapatkan data
tentang bimbingan karir berbasis islami dalam memahami
pilihan karir. Proses reduksi data ini dilakukan dengan cara
observasi atau pengamatan terhadap kegiatan implementasi
bimbingan karir berbasis islami yang dilakukan, juga
melakukan wawancara terhadap beberapa siswa kelas XII,
guru BK serta kepala sekolah SMK Negeri 3 Pekalongan.
b. Penyajian data
Penyajian data diartikan sebagai kumpulan informasi
yang memungkinkan peneliti mendapatkan simpulan dalam
suatu pengambilan data. Penyajian data secara sistematik
sesuai dengan tema supaya mudah dimengerti, sehingga antar
bagian saling berkaitan dan membentuk konteks yang sesuai.
Penyajian data ini berkaitan dengan bimbingan karir berbasis
islami dalam menentukan pilihan karir siswa. Pada tahapan
ini, peneliti menguraikan bagaimana implementasi
bimbingan karir berbasis islami yang digunakan oleh guru bk
dalam memahami pilihan karir siswa di SMK Negeri 3
Pekalongan, metode yang dilakukan dalam menentukan
pilihan karir siswa tersebut, serta hasil implementasi
bimbingan karir islami.
c. Verifikasi atau penyusun kesimpulan
Penyusun kesimpulan diartikan sebagai suatu proses
dalam melakukan penafsiran terhadap Analisa data. Proses
ini diperoleh dengan cara melakukan pengulangan langkah
penelitian. Diawali dengan melakukan pemeriksaan data
yang sudah dikumpulkan di lapangan, lalu dilanjutkan
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dengan reduksi data yang sudah dibuat berdasarkan hasil

catatan, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. Dalam

aspek ini peneliti mengambil suatu kesimpulan yang sesuai
dengan hasil penelitian yang dikaji yaitu tentang

Implementasi bimbingan karir berbasis islami dalam

memahami pilihan karir siswa di SMK Negeri 3 Pekalongan,

program yang dilakukan dalam memahami pilihan karis
siswa serta Implementasi bimbingan karir berbasis islami.
Sistematika Penelitian

Untuk memberikan  gambaran secara umum  dan
mempermudah pada pembahasan, maka akan diuraikan dalam
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

Bab II. Landasan Teori, yang terdiri dari Deskripsi Teori
Bimbingan Karir Berbasis Islami dan Pilihan Karir Siswa di SMK
Negeri 3 Pekalongan.

Bab III. Berisi tentang Gambaran Umum Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 3 Kota Pekalongan, Implementasi
bimbingan karir berbasis islami dalam memahami pilihan karir
siswa, dan Kendala implementasi Bimbingan Karir Berbasis Islami
dalam memahami pilihan karir di SMK Negeri 3 Pekalongan.

Bab IV. Analisis Metode Bimbingan karir berbasis islami
dalam memahami pilihan karir siswa dan Implementasi Bimbingan
Karir Berbasis Islami dalam memahami pilihan karir siswa.

Bab V. Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dibahas sebelumnya, maka
penelitian yang Berjudul “Implementasi Bimbingan Karir Berbasis

Islami Dalam Memahami Pilihan Karir Siswa Di Smk Negeri 3

Kota Pekalongan”. Maka dapat disimpulkan sebagaian berikut:

1. Keadaan pilihan karir siswa sebelum dilakukan implementasi
bimbingan karir rata-rata masih belum berbentuk Sebagian
besar siswa masih menghadapi tantangan dalam menentukan
arah karir yang ingin mereka capai di masa depan.
Ketidakpastian ini sering muncul karena mereka belum
memiliki gambaran yang jelas tentang potensi diri mereka
maupun hubungan antara kemampuan yang dimiliki dengan
berbagai peluang karir yang tersedia. Kebingungan ini juga
diperparah oleh minimnya informasi tentang dunia kerja dan
jalur pendidikan yang mendukung karir impian. Akibatnya,
banyak siswa yang merasa ragu dan cenderung menunda
pengambilan keputusan penting terkait masa depan mereka.
Situasi ini menunjukkan pentingnya bimbingan karir yang
terstruktur, baik melalui pendidikan formal maupun
pendampingan khusus, agar siswa dapat lebih memahami diri
mereka sendiri, mengeksplorasi berbagai pilihan karir, dan
membangun rasa percaya diri untuk menentukan langkah yang
tepat.

2. Implementasi Bimbingan karir berbasis islami di SMK Negeri 3
Kota Pekalongan telah berjalan dengan baik dalam membantu
siswa memilih karir yang sesuai dengan minat dan kemampuan
mereka. Proses ini melibatkan beberapa tahapan penting yang
dilakukan secara sistematis, yaitu perencanaan program,
penyusunan program, pelaksanaan program, dan evaluasi
pelaksanaan. Tahap perencanaan berfokus pada identifikasi
kebutuhan siswa dan tujuan bimbingan, sementara tahap
penyusunan program merancang langkah-langkah strategis
untuk mencapai tujuan tersebut. Selanjutnya, pelaksanaan

64
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program dilakukan melalui kegiatan yang mendukung
pengembangan wawasan karir siswa, seperti bimbingan,
seminar, atau kunjungan industry, serta memberikan nasehat
perihal agama bahwa jika mencari pekerjaan yang halal dan
memilih dunia perkuliahan sesuai hati. Terakhir, evaluasi
pelaksanaan dilakukan untuk memastikan efektivitas program
dan memberikan masukan bagi perbaikan di masa mendatang,
dan tentunya memastikan pilihan karir siswa sesuai dengan
kaidah ajaran islam yaitu dengan menyesuaikan potensi dan
mencari pekerjaan yang halal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dan kesimpulan maka

penulis bermaksud untuk memberikan saran semoga bermanfaat
bagi lembaga siswa maupun peneliti selanjutnya sebagai berikut:

l.

Bagi mahasiswa yang akan meneliti mengenai bimbingan karir
islam supaya dapat mengembangkan penelitian ini dalam
lingkup yang luas.

Bagi dosen mata kuliah bimbingan konseling islam dapat
menggunakan sebagai acuan referensi informasi serta
mengevaluasi kekurangan dan hambatan dalam penelitian ini.

. Bagi penyuluh agama dapat memanfaatkan informasi peneliti

untuk meningkatkan strategi penyuluhan dengan menyesuaikan
kelebihan dan mengatasi kekurangannya, sehingga lebih efektif
dan tepat sasaran.

. Bagi pihak guru BK lebih sabar dalam menghadapi para siswa

yang beragam karakternyaa

. Bagi siswa supaya lebih semangat lagi mengikuti kegiatan

bimbingan.
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